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ABSTRAK

Latar belakang bertambahnya penguna sepeda motor di negara Indonesia dari tahun ke tahun semakin
bertambah ditambah para produsen suku cadang yang berlomba-lomba menyediakan berbagai macam tipe dan
jenis part berteknologi masa kini. Membuat konsumen membeli suku cadang aftermarket, serat kurangnya
pengetahuan konsunen, tentang spesifikasi mesin yang digunakan. Diharapkan pemilihan variasi ukuran main
jet dan pilot jet yang tepat dapat meningkatkan performa mesin sepeda motor. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh variasi pilot jet dan main jet terhadap daya, torsi dan sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
pada mesin sepeda motor 4 tak 115 CC. Metode analisis data Penelitian ini menggunakan metode ekperimen
dimana penggunaan pilot jet dan main jet standar akan dibandingkan dengan penggunaan variasi pilot jet dan
main jet aftermarket. Kesimpulan daya pengujian pilot jet dan main jet meningkat pada variasi 1 bahan bakar
pertamax dengan nilai 8,40 Hp dengan putaran mesin 6.500 rpm, torsi mengunkan pilot jet dan main jet variasi
1 bahan bakar pertamax menigkat sebesar 10,24 Nm pada putaran mesin 3.000 rpm. Dan Sfc (konsumsi bahan
bakar spesifik) terendah pada variasi 1 bahan bakar pertamax 0,0788 Kg/Nm/Jam pada putaran mesin 6.500
rpm. lebih baik dibandingkan dengan pilot jet dan main jet standar dan variasi 2,3 menggunakan bahan bakar
pertalite dan pertamax. Saran jika ingin meningkatkan performa sepeda motor 4 tak 115 cc. Bisa dilakukan
mulai dari mengganti variasi pilot jet 15 pu dan main jet 95 u yang standart dengan variasi ukuran pilot jet 17,5
p dan main jet 100 p menggunakan bahan bakar pertamax.

Kata kunci : Pilot Jet dan Main Jet, Performa, Sfc (konsumsi bahan bakar spesifik).
ABSTRACT

Background of increasing motorcycle users in indonesia from year to year is increasing plus the spare parts that
compete to provide various types and types of the latest technology parts. Making consumers buy aftermarket
parts, fiber adds to consumer knowledge, about the specifications of the machine used. It is expected that the
selection of variations in the size of the main jet and the right jet pilot can improve the performance of
motorcycle engines. The aim of the study was to study variations of pilot jets and main jets on power, torque
and sfc (specific fuel consumption) on a 4 stroke 115 cc motorcycle engine. Data analysis method this research
uses an experimental method where the use of pilot jets and main jet standards will compare using variations
of pilot jets and aftermarket main jets. Conclusion the test power of pilot jets and main jets increased at a
variation of 1 pertamax fuel with a value of 8.40 hp with engine speed of 6,500 rpm, the torque of pilot jet and
main jet variation 1 at 1 fuel increased by 10.24 nm when the engine was 3,000 rpm . And sfc (specific fuel
consumption) is lowest in the variation of 1 pertamax fuel 0.0788 kg /nm/hour at 6,500 rpm engine speed, better
than standard jet and main jet pilots and 2.3 variations using pertalite and pertamax fuels. Suggestions if you
want to improve the performance of a 4 stroke 115 cc motorcycle. Can be done starting from the variation of
the variation of the 15 ul pilot jet and 95 p main jet which is standard with 17.5 pl pilot jet size variations and
100 p main jet using pertamax fuel.

Keywords: Pilot Jet and Main Jet, Performance, Sfc (specific fuel consumption).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang. (1) Penggunaan sepeda
motor di Indonesia sanggat populer karena
sepeda motor merupakan alat transportasi
yang efektif untuk masyarakat indonesia.
Pada tahun 2017 jumlah kendaraan bermotor
138.556.669 unit dengan jumlah paling
banyak adalah sepeda motor dengan jumlah
113.030.79 unit jika dibandingkan jumlah
sepeda motor pada tahun 2015 berjumlah
08.881.267 unit dan pada tahun 2016
berjumlah pada 105.150.082 yang artinya tiap
tahun mengalami  peningkatan sebesar
7.000.000 unit per tahun (www.bps.go.id).
(2) Dengan adanya perkembangan yang ters
menerus membuat produsen - produsen suku
cadang tidak mau ketinggalan dalam
menciptakan terobosan baru berupa part-part
yang dibutuhkan sehingga dapat mengikuti
perkembangan teknologi mesin kendaran
bermotor serta memenuhi tuntutan dari
keinginan konsumen di pasaran. (3) Banyak
dari konsumen sepeda motor yang tertarik
untuk menggunakan di luar dari spesifikasi
standar pabrikan atau yang sering disebut
aftermarket dengan tujuan agar dapat
meningkatkan ~ tenaga  mesin,  dapat
menghemat bahan bakar dan pastinya daya
tahan pemakaian yang lama.(4) Konsumen
sepeda motor saat ini adalah anak muda yang
sibuk bekerja tapi menginginkan sepeda
motornya berbeda baik dari sisi penampilan
maupun kemampuan, tapi sayangnya tidak
memiliki banyak waktu untuk mempelajari
mesin sepeda motor yang di gunakan apalagi
untuk melakukan penyetelan sendiri. (5)
Tidak mampunya konsumen menyelesaikan
masalah dari mesin sepeda motor akibat
salah dalam penanganan pergantian pilot jet
dan main jet ini bisa mengakibatkan berbagai
macam masalah baik kepada mesin sepeda
motor itu sendiri atau lingkungan. (6) Maka
bedasarkan dari uraian di atas, penulis
beranggapan pentingnya melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Variasi
Pilot Jet dan Main Jet Terhadap Performa
Sepeda Motor 4 Tak 115 CC”.

Rumusan Masalah. (1) Bagaimana
pengaruh variasi pilot jet dan main jet
terhadap torsi mesin sepeda motor 4 tak 115
CC ? (2) Bagaimana pengaruh variasi pilot jet
dan main jet terhadap daya mesin sepeda
motor 4 tak 115 CC ? (3) Bagaimana
pengaruh variasi pilot jet dan main jet
terhadap sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
mesin sepeda motor 4 tak 115 CC ?

Tujuan Penelitian. (1) untuk mengetahui
pengaruh variasi pilot jet dan main jet
terhadap torsi mesin sepeda motor 4 tak 115
CC. (2) untuk mengetahui pengaruh variasi
pilot jet dan main jet terhadap daya mesin
sepeda motor 4 tak 115 CC. (3) untuk
mengetahui pengaruh variasi pilot jet dan
main jet terhadap sfc (konsumsi bahan bakar
spesifik) mesin sepeda motor 4 tak 115 CC.
Manfaat Teoritis. Sebagai salah satu rujukan
dalam mengkaji aspek-aspek yang terkait
dengan penelitian tentang Studi Eksperimen
Dampak Modifikasi Pengaruh Variasi Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Performa Sepeda
Motor 4 Tak 115 CC.

Manfaat Praktis. Memberikan penambahan
ilmu pengetahuan baru dalam praktik cara
memodifikasi variasi pilot jet dan main jet
pada sistem karburator dan performa sepeda
motor 4 tak 115 CC.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian. Pada
penelitian ini metode yang dilakukan adalah
metode eksperimen, yaitu suatu metode
mencari hubungan sebab akibat antara kedua
factor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti.
Sample Penelitian. Sampel yang digunkan
dalam penelitian ini adalah satu unit sepeda
motor 4 tak Suzuki Smash Titan 115 CC yang
mempunyai spesifikasi sebagai beikut :

Tabel 1. Spesifikasi sepeda motor 4 tak

Suzuki Smash Titan 115 CC
| ENGINE |
Tipe Mesin 4 Langkah, SOHC
Diameter x Langkah 51.0 mm x 55.2 mm
Volume Silinder 113CC
Daya Maksimum 8,4 PS /8.000 RPM
Torsi Maksimum 8,9 N.m /5.000 RPM
Perbandingan Kompresi 95:1
Tipe Kopling Otomatis
Sistem Pelumasan SALCS (Suzuki Advanced)
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Sistem Stater

Eletrik Stater dan Kick Stater

Sistem Pendinginan

Pendingin Udara

Kapasitas Oli

0,80 Liter

Sistem Bahan Bakar

Karburator (Mikuni VM 18
SH)

Tipe Transmisi

Return, 4 Kecepatan (N-1-2-3-
4

CHASIS & DIMENSI

Tipe  Velg  115SR-

Blackfire

Balok (Cast Whell)

Suspensi Depan

Teleskopik

Suspensi Belakang

Lengah Ayun, Suspensi Ganda

Rem Depan:115SR-

Blackfire

Cakram Piston Tunggal

Rem Belakang

Tromol

Ban Depan

70/90 — 17 M/C 38P

Ban Belakang

80/90 — 17 M/C 44P

Panjang x Lebar x Tinggi

1.930 mm x 655 mm x 1.050
mm

Jarak Poros Roda 1.240 mm
Jarak Tanah 140 mm
Berat 100 Kg
Kapasitas Bensin 4.3 Liter
ELECTRICITY
Baterai / Aki 12V -5Ah
Sistem Pengapian DC - CDI
Tipe Busi CR6HSA (NGK)/U20FSR-U
(Denso)
Sumber :

https://gilasuzuki.blogspot.com/2016/11/spes
ifikasi-motor-suzuki-smash-titan.html#
diakses 24 Mei 2019 : pukul 21.55 WIB

Identifikasi Variabel. (1) Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah standar pilot jet
ukuran lubang 15 p dan main jet ukuran
lubang 95 p diganti dengan variasi pilot jet
ukuran lubang 17,5 p, 20 p dan 22,5 p,
sedangkan main jet ukuran lubang 100 p, 105
u dan 115 p.(2) Variabel terikat pada
penelitian ini adalah torsi, daya dan
konsusmsi bahan bakar efektif mesin sepeda
motor 4 tak Suzuki Smash Titan 115 CC.(3)
Variabel kontrol adalah sepeda motor 4
langkah Suzuki Smash Titan 115 CC dengan
variasi putaran mesin (3000, 3500, 4000,
4500, 5000, 5500, 6000, 6500, 7000, 7500,
8000, 8500, 9000 Rpm), Lebar celah katup
IN 0,10 mm dan EX 0,15 mm, Penyetan baut
udara pada karburator 1 % putan keluar
berlawanan dengan putaran arah jarum jam
dan Tekanan kompresi mesin 28 — 31
kg/cm2.(7)

Teknik Pengumpulan Data.

Bahan yang digunakan adalah : (1) Satu
unit sepeda motor 4 langkah Suzuki Smash
Titan 115 CC.(2) Pilot jet ukuran lubang 15 p
17,5 yu, 20 p dan 22,5 p, sedangkan main jet
ukuran lubang 95 pu, 100 p, 105 p dan 115
1.(3) Bahan bakar pertamax dan pertalite 3
liter.(4) Repair kit karburator sepeda motor 4
tak Suzuki Smash Titan 115 CC.(5) Krant
bensin untuk memutus dan menyambung
aliran bahan bakar.(6) Selang bensin dan
selang untuk menyalurkan bahan bakar dari
tangki modifikasi ke karburator.(7) Lem
Tribon / siller untuk pelapisan gasket pada
intake manipol dengan karbu biar tidak
terjadi kebocoran bahan bakar.

Alat yang digunakan : (1) Obeng
Kombinasi (-) dan (+). (2) Obeng Kecil (-).
(3) Obeng Kecil (-). (4) Kunci L Klep. Kunci
L segi 6 1 set. (5) Kunci Busi untuk
membuka busi. (6) Kunci Ring ukuran no
(7/6) dan (8/9) untuk membuka mainjet
karburator. (7) Kunci T ukuran no 8,10, 12,
14 dan 17 untuk melepas intake manipol.,
tutup katup , gear timing dan untuk memutar
magnet atau rotor.

Alat ukur yang digunakan : (1) Gauge 1 set
dengan ukuran 0,01 - 1.00 mm. (2)
Compression tester. (3)Tachometer
digunakan untuk mengukur putaran mesin,
jumlah putaran poros engkol dalam satu
satuan waktu.(4) Gelas ukur adalah sebagai
alat ukur volume cairan yang standar
sekunder pada analisis
titrimetri/volumetri.(5)Dynamometer (dyno),
adalah untuk mendapatkan nilai Torsi
(Torque) yang dihasilkan oleh mesin pada
RPM.6) Personal Computer (PC) adalah alat
yang digunakan untuk mempercepat proses
kalkulasi data dari  dynamometer.(7)
Stopwatch.

Proses Penelitian
Langkah-langkah yang perlu di lakukan yaitu
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Tulai

atan tangan, peralatan alat ukur dan bahan wji /

Gambar 1. Diagram Langkah Pengujian.

Metode Analisa Data..

Analisis data yang digunakan pada
penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan
dilaboratorium dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk
mencari  pengaruh  perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali (Sugiyono. 2010: 72). Dimana
penggunaan pilot jet dan main jet standar
akan dibandingkan dengan penggunaan
variasi pilot jet dan main jet aftermarket .
Dengan ukuran pilot jet ukuran lubang 15 p
17,5 n, 20 p dan 22,5 p, sedangkan ukuran
main jet ukuran lubang 95 p, 100 p, 105 p dan
115 p yang nantinya diambil dengan data
performa terbaik dan konsumsi bahan bakar
spesifik terendah.

a. Daya.

Untuk menghitung besarnya daya
pada motor 4 langkah digunakan rumus
(Heywood, 1998: 46):

atau

P(kW)=27 xN(rev/s) X T(N.m)x10-3)
Dimana :

P, Ne = Daya efektif (kW, HP, PS)
N,n = putaran mesin (rpm

T = torsi (N.m, Ibf.ft, kgf.m)

b. Torsi.

Menurut Dwi  dan
(2008:98), Torsi adalah ukuran kemampuan
mesin untuk melakukan Kkerja, jadi torsi
adalah suatu energi. Besaran torsi adalah
besaran turunan yang biasa digunakan untuk
menghitung energi yang dihasilkan dari
benda yang berputar pada porosnya.

Torsi  poros  maksimum  pada
kecepatan tertentu mengindikasikan
kemampuan untuk memperoleh campuran
udara dengan bahan bakar yang tinggi masuk
ke dalam mesin, dimana posisi batang torak
tegak lurus dengan poros engkol. Torsi dapat
diperoleh dari hasil kali antara gaya dengan
jarak, Adapun rumus torsi sebagai berikut
(Heywood, 1998:46) :
T=FXb(N.M)ooriiiiiieries 2
Dengan :

T = Torsi benda berputar (N.m)
F = gaya sentrifugal dari benda yang berputar
(N)

b = jarak benda ke pusat rotasi (m)
c. SFC (Konsumsi Bahan Bakar Spesifik)

Konsumsi bahan bakar adalah jumlah
pemakaian bahan bakar yang dikonsumsi
oleh motor yang menghasilkan daya 1 kW
selama satu jam. Rumus konsumsi bahan
bakar spesifik dapat ditulis sebagai berikut
(Heywoo0d,1988:51) :

karnowo

St C=L (3)
Keterangan :
Sfc = Konsumsi bahan bakar spesifik

(kg/kWjam)

mf = Laju aliran bahan bakar (kg/jam)

P = Daya (kW) Data daya, torsi dan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) berupa
grafik dan angka yang diperoleh dari
penelitian menggunakan mesin alat ukur
dinamometer (dynotest) yang akan dihitung
laju konsumsi bahan bakarnya dan dicari rata-
ratanya yang kemudian hasilnya dimasukkan
ke dalam tabel serta ditampilkan dalam
bentuk grafik yang kemudian akan
dideskripsikan menjadi kalimat yang mudah
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dibaca, dipahami dan ditarik kesimpulannya,
sehingga dapat diketahui perbedaan hasil
performa sepeda motor 4 tak 115 cc pada
penggunaan pilot jet dan main jet standar
dibandingkan dengan variasi pilot jet dan
main jet yang telah dipasang variable dalam
berbagai kondisi (3000, 3500, 4000, 4500,
5000, 5500, 6000, 6500, 7000, 7500, 8000,
8500, 9000 Rpm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Pengambilan Data.
Spesifikasi Pilot Jet dan Main Jet yang
digunakan untuk penelitian ini adalah 4 Pilot
Jet dan Main Jet yang ditunjukan pada tabel
2 berikut :

Tabel 2. Spesifikasi Pilot Jet dan

Main Jet.
Variasi ~ Variasi  Variasi
Standard 1 2 3
Pilot Jet 151 17,5 1 20 225
Main Jet 95 1 951 105 p 115

Variasi pengujian diatas diaplikasikan pada
sepeda motor 4 tak Suzuki Smash Titan 115
CC. Pengujian Variasi 1, 2 dan 3
menggunakan pilot jet dan main jet merk
Kitaco (KTC) dengan ukuran lubang pilot jet
15w 17,5 w, 20 p dan 22,5 p dan ukuran
lubang main jet 95 p, 100 p, 105 pdan 115 p.
Hasil Pengujian (1) Hasil pengujian pilot jet
dan main jet terhadap daya (hp) dengan bahan
bakar pertamax.

DAYA VS RPM
9,00
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00

DAYA ( HP )

00
3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 €500 7000 7500 8000 8500 9000
RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM

Standart 4,60 4,60 5,30 6,00 6,00 7,00 7,00 7,30 8,00 7,20 6,80 6,60 6,40
Variasi 1 4,40 5,20 5,70 6,40 6,60 7,20 7,40 8,40 8,00 7,00 6,50 5,90 5,20
Variasi2 4,70 4,70 5,10 5,40 5,30 3,30 2,10 4,90 7,10 6,80 6,50 4,90 2,40
Variasi3 3,70 2,70 3,10

Gambar 2. Diagram Hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Daya (HP)
dengan Bahan Bakar Pertamax.

Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa daya yang di hasilkan

yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan daya tertinggi sebesar 8,40 Hp pada
putaran mesin 6500 rpm. Sedangkan dengan
yang standart daya tertinggi sebesar 8,00 Hp
pada putaran mesin 7.000 rpm variasi 2
dengan daya tertinggi sebesar 7,10 Hp pada
putaran mesin 7.000 rpm, variasi 3 dengan
daya tertinggi sebesar 3,70 Hp pada putaran
mesin 3.000 rpm.

Sedangkan untuk perbandingan
perubahan daya yang terjadi  dari
menggunakan pilot jet dan main jet standard
dengan pilot jet dan main jet variasi yang
menggunakan bahan bakar pertamax dapat
ditunjukan pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Hasil Perbandingan Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Daya (HP)

dengan Bahan Bakar Pertamax.
Jenis Pilot Jet Hasil

dan Main Jet Tertinggi Selisih Presentasi
Standard 8,00
Variasi 1 8,40 0,40 0,03
Variasi 2 7,10 -1,30 -0,11
Variasi 3 3,70 -3,40 -0,24

Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa daya yang di hasilkan
yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan daya tertinggi sebesar 7,70 Hp pada
putaran mesin 6500 rpm. Sedangkan dengan
yang standart daya tertinggi sebesar 7,20 Hp
pada putaran mesin 7.000 rpm variasi 2
dengan daya tertinggi sebesar 6,70 Hp pada
putaran mesin 6.500 rpm, variasi 3 dengan
daya tertinggi sebesar 3,80 Hp pada putaran
mesin 3.000 rpm.

(2) Hasil pengujian pilot jet dan main jet
terhadap daya (hp) dengan bahan bakar
pertalite

DAYA VS RPM

Gambar 3. Diagram Hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Daya (Hp)
Dengan Bahan Bakar Pertalite.
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Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa daya yang di hasilkan
yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan daya tertinggi sebesar 7,70 Hp pada
putaran mesin 6500 rpm. Sedangkan dengan
yang standart daya tertinggi sebesar 7,20 Hp
pada putaran mesin 7.000 rpm variasi 2
dengan daya tertinggi sebesar 6,70 Hp pada
putaran mesin 6.500 rpm, variasi 3 dengan
daya tertinggi sebesar 3,80 Hp pada putaran
mesin 3.000 rpm
Tabel 4. Hasil Pengujian Pilot Jet dan Main

Jet Terhadap Daya (Hp) Dengan Bahan
Bakar Pertalite.
Jenis Pilot Jet Hasil

dan Main Jet Tertinggi Selisih Presentasi
Standard 7,20
Variasi 1 7,70 0,50 0,04
Variasi 2 6,70 -1,00 -0,08
Variasi 3 3,80 -2,90 -0,19

(3) Hasil pengujian pilot jet dan main jet
terhadap torsi (Nm) dengan bahan bakar
pertamax.

TORSI VS RPM

xxxxx

yyyyyy

\\\\\\

Gambar 4. Diagram Hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Tosi (Nm)
Dengan Bahan Bakar Pertamax

Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa torsi yang di hasilkan
yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan torsi tertinggi sebesar 10,24 Nm pada
putaran mesin 3.000 rpm. Sedangkan dengan
yang standart torsi tertinggi sebesar 9,67 Nm
pada putaran mesin 3.000 rpm variasi 2
dengan torsi tertinggi sebesar 6,70 Nm pada
putaran mesin 6.500 rpm, variasi 3 dengan
torsi tertinggi sebesar 8,30 Nm pada putaran
mesin 3.000 rpm.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Pengujian Pilot

Jet dan Main Jet Terhadap Torsi (Nm)

Dengan Bahan Bakar Pertamax.

Jenis Pilot

. Hasil " .
Jet d;jr;tMam Tertinggi Selisih  Presentasi
Standard 9,67
Variasi 1 10,24 0,57 0,06
Variasi 2 9,53 -0,71 -0,07
Variasi 3 8,30 -1,23 -0,12

(4) Hasil pengujian pilot jet dan main jet
terhadap torsi (Nm) dengan bahan bakar
pertalite.

TORSI VS RPM

10,00
8,00
6,00
4,00
2,00

0,00
3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500 8000 8500 9000

TORSI (NM)

RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM
Standart 0,80 7,61 8,01 7,94 8,58 7,85 7,73 7,62 6,87 6,58 5,59 4,83 4,88
Variasil 2,18 8,57 8,93 8,65 8,95 8,39 8,30 7,86 7,47 6,72 6,05 5,12 4,82

Gambar 5. Diagram Hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap Torsi (Nm)
Dengan Bahan Bakar Pertalite

Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa torsi yang di hasilkan
yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan torsi tertinggi sebesar 8,95 Nm pada
putaran mesin 5.000 rpm. Sedangkan dengan
yang standart torsi tertinggi sebesar 8,58 Nm
pada putaran mesin 3.000 rpm variasi 2
dengan torsi tertinggi sebesar 8,74 Nm pada
putaran mesin 3.500 rpm, variasi 3 dengan
torsi tertinggi sebesar 7,64 Nm pada putaran
mesin 3.000 rpm
Tabel 6. Perbandingan Hasil Pengujian Pilot

Jet dan Main Jet Terhadap Torsi (Nm)

Dengan Bahan Bakar Pertalite.
Jenis Pilot Jet Hasil

dan Main Jet Tertinggi Selisih Presentasi
Variasi 1 8,58
Variasi 2 8,95 0,37 0,03
Variasi 3 8,74 -0,21 -0,02
Variasi 6 7,64 -1,10 -0,10

(5) Hasil pengujian pilot jet dan main jet
terrhadap sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
dengan bahan bakar pertamax.
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1,2000

SFC VS RPM

1,0000

0,8000
¥ 0,6000
=

& 0,4000
&

&
0,2000
0,0000

3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500 8000 8500 S000

RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM

SFC (KONSUMSI BAHAN BAKAR

Standart 0,8450,7640,5160,8600,8150,6870,2850,6970,2280,7000,4000,4000,547
Variasi 1 0,8780,8130,7330,3840,8490,7430,4280,0710,4610,6900,3720,2980,595
Variasi 2 0,8420,7770,6450,2500,7050,5620,6440,2270,6220,3100,4760,3680, 103
Variasi 3 1,0431,0451,136

Gambar 6. Diagram hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Jet Terhadap SFC (konsumsi
bahan bakar spesifik) Dengan Bahan Bakar
Pertamax

Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa sfc (konsumsi bahan
bakar spesifik) yang di hasilkan yang cukup
signifikan adalah pada variasi 1 dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah
sebesar 0,0716 Kg/Nm/jam pada putaran
mesin 6.500 rpm. Sedangkan dengan yang
standart sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
terendah sebesar 0,2286 Kg/Nm/jam pada
putaran mesin 7.000 rpm variasi 2 dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah

Gambar 7. Diagram hasil Pengujian Pilot
Jet dan Main Tet Terhadap SFC (konsumsi
bahan bakar spesifik)

Dengan Bahan Bakar Pertamax
Dari hasil tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa sfc (konsumsi bahan
bakar spesifik) yang di hasilkan yang cukup
signifikan adalah pada variasi 1 dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah
sebesar 0,0788 Kg/Nm/jam pada putaran
mesin 5.000 rpm. Sedangkan dengan yang
standart sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
terendah sebesar 0,0805 Kg/Nm/jam pada
putaran mesin 3.500 rpm variasi 2 dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah
sebesar 0,1292 Kg/Nm/jam pada putaran
mesin 3.500 rpm, variasi 3 dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah
sebesar 0,2667 Kg/Nm/jam pada putaran

mesin 3.500 rpm
Tabel 8. Diagram hasil Pengujian Pilot Jet
dan Main Tet Terhadap SFC (konsumsi

sebesar 0,1034 Kg/Nm/jam pada putaran bahan bakar spesifik)
mesin  9.000 rpm, variasi 3 dengan sfc Pilot Jet dan Main Jet te:ﬁ;;h Selisih  Presentasi
(konsumsi bahan bakar spesifik) terendah Satandar 02910
sebe_sar 0,1431 Kg/Nm/jam pada putaran Variasi 1 oo o
mesin 3.000 rpm. =
Tabel 7. hasil pengujian pilot jet dan main Variasi 2 04128 1595 3544
jet terrhadap sfc (konsumsi bahan bakar Variasi 3 04781 oo 5317
spesifik) dengan bahan bakar pertamax. ‘
Pilot Jet dan Hasil Selisih Presentasi
Main Jet Terendah Pembahasan
Satandar 0,0805 H H H i
Varasi T 00788 000T  04d% Ta}bel 9 Perbandl_ngan Akhir Hasil Pengujian
Variasi 2 01292 -00487 _ 392% Pilot Jet dan Main Jet Terhadap Daya (Hp).
Varla_5|3 _9’2667 _ _0’1?62 -14,99 %_ . Pilot Jet dan Main Jet TTI??]IIi Selisih Presentasi
(6) Hasil pengujian pilot jet dan main jet eTingg
t . s Satandar pertamax 8,00
errhadap sfc (konsumsi bahan bakar spesifik)
dengan bahan bakar pertalite. Variasi 1 pertamax 8,40 0.40 0.32
Variasi 1 pertalite 7,70 -0,30 -0,24

0,8000
0,7000
0,6000
0,5000
0,4000
0,3000
0,2000
0,1000

0,0000
3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500 2000 8500 9000

RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM RPM
Standart 0,7130,0800,0880,0950,0970,1060,1100,1180,1230,1400,1740,2050,244
Variasi 10,3260,0840,0840,0790,0780,0790,0920,0920,1120,1250,1390,1670,199
Variasi 2 0,6680,1290,1450,1430,1510,2060,2320,2270,1850,1860,1780,3300,735
Variasi 3 0,6450,2660,631

SFC VS RPM (1) Daya

Dari hasil perbandingan akhir hasil
pengujian pilot jet dan main jet terhadap daya
(Hp) yang di hasilkan mengunkan pilot jet
dan main jet yang signifikan pada variasi 1
bahan bakar pertamax dengan daya 8,40 Hp
pada putaran mesin 6.500 rpm Selisih 0,40
Hp atau 0,32 % dengan yang standart daya

tertinggi sebesar 8,0 Hp pada putaran mesin

SFG (KONSUMSI BAHAN BAKAR SPESIFIK)
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7.000 rpm. Mengunakan bahan bakar
pertamax jauh lebih tinggi dibandingkan
variasi 1 bahan bakar pertalite. Daya dengan
variasi 1 bahan bakar pertalite mengalami
banyak penurunan, daya tertinggi adalah
sebesar 7,70 Nm pada putaran mesin 6.500
rpm dengan selisih -0,30 Hp Nm atau 0,24 %
dengan standart pertamax.
Tabel 10. Perbandingan Akhir Hasil
Pengujian Pilot Jet dan Main Jet Terhadap

Torsi (Nm).

: - Hasil . .
Pilot Jet dan Main Jet .. Selisih Presentasi
Tertinggi

Satandar 9,67
Variasi 1 pertamax 10,24 0,57 0,08 %
Variasi 1 pertalite 8,95 -0,90 -0,09 %

(2) Torsi

Dari hasil pengujian pilot jet dan main
jet terhadap torsi (Nm) yang di hasilkan
mengunkan pilot jet dan main jet yang
signifikan pada variasi 1 bahan bakar
pertamax dengan torsi tertinggi 10,24 Nm
pada putaran mesin 3.000 rpm. Selisih 0,57
Nm atau 0,08 % dengan yang standart torsi
tertinggi sebesar 9,67 Nm pada putaran mesin
3.000 rpm dengan mengunkan bahan bakar
pertamax jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan variasi 1 bahan bakar pertalite. Torsi
pada variasi 1 bahan bakar pertalite
mengalami banyak penurunan, torsi tertinggi
sebesar 8,95 Nm pada putaran mesin 5.000
rom dengan selisin -0,90 Nm atau 0,9 %
dengan standart pertamax.

Charlie christian & Abrar. Tahun
2015.Perbedaan  diameter  nosel  dan
perbedaan bahan bakar yang membuat unjuk
kerja mesin motor bakar menjadi lebih baik.

Tabel 11. Perbandingan Akhir Hasil
Pengujian Pilot Jet dan Main Jet Terhadap
SFC (Konsumsi Bahan Bakar Spesifik).

Pilot Jet dan Hasil

Main Jet Tertinggi Selisih  Presentasi
Satandar 0,0805
Variasi 1 0
pertamax 0,0788 0,57 0.06 %
Variasi 1 02910 014  -001%

pertalite

(3) SFC (konsumsi bahan bakar spesifik).
Dari hasil perbandingan akhir hasil

pengujian pilot jet dan main jet terhadap sfc

(konsumsi bahan bakar spesifik) yang di
hasilkan mengunkan pilot jet dan main jet
yang cukup signifikan adalah pada variasi 1
dengan bahan bakar pertamax dengan sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) tertinggi
sebesar 0,0788 Kg/Nm/Jam pada putaran
mesin 6.500 rpm. Selisih 0,57 Kg/Nm/Jam
atau 0,06 % dengan yang standart sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) tertinggi
sebesar 0,0805 Kg/Nm/Jam pada putaran
mesin 7.000 rpm dengan mengunkan bahan
bakar  pertamax jauh lebih  tinggi
dibandingkan dengan variasi 1 bahan bakar
pertalite. Torsi dengan variasi 1 bahan bakar
pertalite mengalami banyak penurunan, sfc
(konsumsi bahan bakar spesifik) tertinggi
adalah sebesar 0,2910 Kg/Nm/Jam pada
putaran mesin 5.000 rpm dengan selisih -0,14
Kg/Nm/Jam atau 0,01 % dengan standart
pertamax  berlawanan  dengan  hasil
kesimpulan peneliti sebelumnya

Purwanto & Abdul Wahab. Tahun
2013. Bahwa main jet dan pilot jet variasi
besar membutuhkan konsumsi bahan bakar
lebih besar (kurang efisien) dari main jet dan
pilot jet standart lebih efisien serta main jet
dan pilot jet variasi kecil lebih efisien.

PENUTUP
Kesimpulan

Data hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh variasi pilot jet dan main jet
terhadap performa sepeda motor 4 tak 115 CC
dengan variasi 1,2,dan 3 mengunakan bahan
bakar pertamax dan pertalite. Dengan
peningkatan dan penurunan sebagai berikut:
Daya pengujian pilot jet dan main jet
meningkat pada variasi 1 bahan bakar
pertamax dengan nilai 8,40 Hp dengan
putaran mesin 6.500 rpm, torsi mengunkan
pilot jet dan main jet variasi 1 bahan bakar
pertamax menigkat sebesar 10,24 Nm pada
putaran mesin 3.000 rpm. Dan Sfc (konsumsi
bahan bakar spesifik) terendah pada variasi 1
bahan bakar pertamax 0,0788 Kg/Nm/Jam
pada putaran mesin 6.500 rpm. lebih baik
dibandingkan dengan pilot jet dan main jet
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standar dan variasi 2,3 menggunakan bahan
bakar pertalite dan pertamax.
Saran

Jika ingin meningkatkan performa
daya, torsi dan sfc (konsumsi bahan bakar
spesifik) sepeda motor 4 tak 115 cc, khusunya
sepeda motor Suzuki Smash Titan 115 CC.
Bisa dilakukan mulai dari mengganti variasi
pilot jet 15 p dan main jet 95 u yang standart
dengan variasi ukuran pilot jet 17,5 p dan
main jet 100 p menggunakan bahan bakar
pertamax. Karena dari hasil penelitian ini
terjadi peningkatan performa sepeda motor
Suzuki Smash Titan 115 CC yang siginfikan
mengunakan variasi ukuran pilot jet 17,5 p
dan main jet 100 p dengan bahan bakar
pertamax.
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